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Abstract: The Influence of Discovery Learning Towards Student’s Critical 
Thingking Skill. The purpose of this research was to find out the influence of 
discovery learning model to critical thinking skill and student’s learning 
activity on immune system subject matter. The sample were students of IX IPA1 
and IPA2 SMAN 16 Bandar Lampung. The design of this research was pretest 
posttest non equivalent. The quantitative data were critical thinking skill that 
were obtained from pretest and posttest which analyzed by using t-test and U-
test with signification level of 5%. Learning activity data and students 
perception were analyzed descriptively. The results showed that N-gain of 
critical thinking skill on experiment class was 45,63 which was higher than 
control class was 29,36. Learning activity on experiment class was 75% which 
was higher than control class was 59,19%. Therefore, discovery learning 
model gave significantly influence in improvement of critical thinking skill and 
student’s learning activity on immune system subject matter.  
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Abstrak: Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Keterampilan 
Berpikir Kritis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
discovery learning terhadap keterampilan berpikir kritis dan aktivitas belajar 
siswa pada materi sistem pertahanan tubuh. Sampel penelitian adalah siswa 
kelas IX IPA1 dan IPA2 SMAN 16 Bandar Lampung. Desain penelitian pretest 
posttest non equivalent. Data kuantitatif berupa keterampilan berpikir kritis 
yang diperoleh dari pretest dan posttest dan dianalisis menggunakan uji-t dan 
U dengan taraf signifikansi 5%. Data aktivitas belajar dan tanggapan siswa 
dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan N-gain keterampilan 
berpikir kritis kelas eksperimen (45,63) lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol (29,36). Aktivitas belajar kelas eksperimen (75%) lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol (59,19%). Sehingga, model discovery learning 
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan 
aktivitas belajar siswa pada materi sistem pertahanan tubuh. 
 



















Berdasarkan Depdiknas (2003: 
25) dalam menghadapi era 
modernisasi diperlukan sistem pen-
didikan di Indonesia yang mampu 
membekali siswa dengan keterampil-
an belajar serta kecakapan hidup (life 
skill) yang salah satunya adalah 
keterampilan berpikir kritis. Ke-
terampilan berpikir kritis perlu di-
bekali bagi setiap siswa untuk dapat 
bertahan dalam masyarakat yang 
kompetitif. Perubahan dalam bidang 
teknologi yang berdampak pada per-
ubahan dalam dunia kerja telah mem-
buat keterampilan berpikir kritis men-
jadi semakin penting. Pentingnya 
pembekalan keterampilan berpikir 
kritis pada siswa didukung dengan 
pendapat Rusman (2010: 283) pen-
didikan harus dapat memberikan 
keterampilan berpikir kritis sehingga 
akan menghasilkan siswa yang dapat 
mengatasi berbagai masalah ke-
hidupan yang dihadapi dengan ke-
mampuan merefleksikan pengalaman 
belajar dalam memecahkan masalah 
secara mandiri dan bertanggung 
jawab. 
Namun kebanyakan proses 
pembelajaran tidak selalu meng-
hasilkan siswa yang dapat berpikir 
kritis. Hal ini berdasarkan penelitian 
oleh Paul (dalam Thompson, 2011: 1) 
kebanyakan guru dalam melakukan 
proses pembelajaran tidak dapat 
membangun keterampilan berpikir 
kritis pada siswa sehingga ke-
terampilan berpikir kritis siswa di 
Indonesia khususnya pada jenjang 
SMA masih rendah. Hal ini terlihat 
dari rendahnya siswa menjawab benar 
dalam Program for Internasional 
Student Assessment pada tahun 2012 
dan menempati urutan 64 dari 65 
negara. Berdasarkan PISA (2012: 5) 
siswa di Indonesia lemah dalam 
menyelesaikan soal-soal yang mem-
butuhkan Higher Order Thinking Skill 
(HOTS) seperti soal yang berhubung-
an dalam penyelesaian masalah ke-
hidupan nyata. Berdasarkan hal 
tersebut dapat dikatakan bahwa ke-
mampuan pemecahan masalah dan 
keterampilan berpikir kritis pada 
umumnya masih rendah. 
Hasil observasi dan wawacara 
di SMAN 16 Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2014/2015 pada siswa kelas 
XI IPA diketahui bahwa keterampilan 
berpikir kritis sebagai salah satu dari 
kecakapan hidup (life skill) yang 
harus dimiliki siswa belum di-
kembangkan. Hal ini terbukti dari ke-
mampuan siswa untuk meng-
identifikasi atau memformulasikan 
kriteria jawaban yang mungkin, ke-
terampilan memberikan alasan, dan 
menyimpulkan pada lembar kerja 
siswa dan pertanyaan yang diberikan 
oleh guru masih rendah. Penyebab 
rendahnya keterampilan berpikir 
siswa dikarenkan guru kurang tepat 
dalam menggunakan model pem-
belajaran pada proses pembelajaran 
sehingga membuat siswa kurang aktif 
dalam proses pembelajaran. 
Faktor lain yang menyebab-
kan rendahnya keterampilan berpikir 
kritis siswa pada SMAN 16 Bandar 
Lampung ini adalah proses pem-
belajaran yang belum mengarah pada 
proses penemuan karena keterbatasan 
waktu dalam penyampaian materi 
pada setiap kompetensi dasar se-
hingga model pembelajaran yang 
sering kali digunakan dalam proses 
pembelajaran adalah metode diskusi. 
Selain itu guru tidak dapat me-
ngaitkan aplikasi konsep dengan ke-
hidupan sehari-hari dan guru juga 
jarang mengajak siswa berlatih untuk 
menganalisis, mensintesis, meng-
evaluasi suatu informasi data atau 




belajaran yang dapat melatih siswa 
terbiasa berpikir kritis. 
Belum dikembangkannya ke-
terampilan berpikir kritis siswa kelas 
XI IPA di SMAN 16 Bandar 
Lampung menyebabkan ketuntasan 
hasil belajar siswa belum maksimal 
hal ini terbukti dari masih banyaknya 
siswa yang belum mencapai KKM 
terutam pada materi sistem per-
tahanan tubuh. Adapun yang 
menyebabkan belum tercapainya ke-
tuntasan hasil belajar siswa pada 
materi sistem pertahanan tubuh 
adalah karena siswa kurang mampu 
untuk memahami materi sistem per-
tahanan tubuh. Salah satu model pem-
belajaran yang dapat membuat siswa 
menjadi aktif dan mudah memahami 
materi sistem pertahanan tubuh 
adalah model discovery learning.  
Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Suryabrata (2002: 192) bahwa 
model pembelajaran discovery learn-
ing merupakan komponen dari praktik 
pendidikan yang meliputi metode me-
ngajar yang memajukan cara belajar 
aktif, berorientasi pada proses, meng-
arahkan sendiri, mencari sendiri, dan 
reflektif. Ketika siswa menemukan 
konsep sendiri maka pemahaman 
yang didapat oleh siswa akan ber-
tahan lama dalam ingatannya se-
hingga siswa akan lebih mudah dalam 
memahami konsep yang ada. Selain 
itu juga siswa akan lebih mudah 
dalam mengembangkan potensi 
dalam dirinya karena pemahaman 
yang didapat dari usahanya sendiri se-
hingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Widyadhyana 
(2014: 12) mengatakan bahwa peng-
gunaan model Discovery Learning 
berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep dan sikap ilmiah siswa SMP 
pada materi pembelajaran Fisika. 
Sedangkan penelitian yang telah di-
lakukan oleh Pertiwi (2014: 16) 
menyimpulkan bahwa terdapat per-
bedaan keterampilan berpikir kritis 
antara siswa yang diajar mengguna-
kan model discovery learning dengan 
pendekatan saintifik dengan siswa 
yang diajar dengan menggunakan 
model cooperative learning dengan 
pendekatan saintifik. Pembelajaran 
dengan model discovery learning 
dengan pendekatan saintifik mem-
berikan peningkatan hasil belajar 
dengan effect size sebesar 0,78 (ter-
golong sedang) pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit.  
Hal serupa juga didukung 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Wahyuningsih (2012: 4) 
menyebutkan bahwa penerapan pem-
belajaran menggunakan penemuan 
terbimbing cukup efektif untuk me-
ningkatkan pemahaman siswa dalam 
belajar. Hal ini ditunjukkan adanya 
peningkatan dari 30,77% kemudian 
menjadi 89,74%. Sedangkan peneliti-
an yang dilakukan oleh Rosilawati 
(2008: 6) menunjukkan bahwa pe-
nemuan terbimbing terbukti mampu 
meningkatkan aktivitas dan penguasa-
an konsep oleh siswa. Hal ini di-
perkuat dengan penelitian yang telah 
dilakukan Ari (2006: 58) diketahui 
bahwa penggunaan model discovery 
learning dapat meningkatkan 
aktivitas dan penguasaan materi 
pokok pembelajaran sistem pernapas-
an kelas VIII A SMPN 1 Gading Rejo 
Tanggamus. 
Berdasarkan latar belakang 
yang sudah dipaparkan maka dilakuk-
an penelitian dengan judul Pengaruh 
Model Discovery Learning terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 
pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh 
(Kuasi Eksperimen pada Siswa 
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SMAN 16 Bandar Lampung Kelas XI 





Penelitian ini dilaksanakan di 
SMAN 16 Bandar Lampung pada 
bulan April 2015. Sampel penelitian 
adalah kelas XI IPA1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI IPA2 
sebagai kelas kontrol yang diambil 
dengan teknik purposive sampling.  
Desain penelitian ini berupa 
pretest-postest non equivalent. 






Keterangan: I1 = Kelas eksperien, I2 = Kelas 
kontrol, O1 = Pretest, O2 = 
Posttest, X = model Discovery 
Learning (eksperimen), C= 
Metode diskusi (kontrol), 
(Riyanto, 2001: 43). 
 
Gambar 1. Desain penelitian 
 
Data penelitian ini terdiri dari 
data kuantitatif dan kualitatif. Data 
kuantitatif berupa keterampilan ber-
pikir kritis siswa yang didapat melalui 
pretest dan posttest lalu dicari N-gain 
yang diperoleh dengan menggunakan 




Kemudian N-gain dianalisis 
secara statistik dengan uji t dan 
Mann-Whitney U pada taraf ke-
percayaan 5%. Jika data tidak ber-
distribusi normal maka dilakukan 
pengujian hipotesis menggunakan uji 
U sedangkan bila data berdistribusi 
normal maka dilanjutkan dengan uji 
homogenitas untuk mengetahui 
apakah kedua sampel berasal dari 
populasi yang sama. Jika data ber-
sifat homogen maka dilakukan peng-
ujian hipotesis dengan menggunakan 
uji t. 
Data kuantitatif adalah ke-
terampilan berpikir kritis siswa yang 
diperoleh dari nilai pretest dan 
posttest. Data kualitatif berupa 
aktivitas belajar siswa dan tanggapan 
siswa yang diperoleh melalui lembar 
observasi aktivitas belajar siswa dan 
angket tanggapan siswa. Data kuali-
tatif dihitung  menggunakan rumus 
Purwanto (2008: 102) dan kemudian 
dianalisis secara deskriptif. Rumus 
dari Purwanto  (2008: 102) untuk 
menghitung data kualitatif tersebut 
yaitu: 
    
 
  
        
 
Keterangan: NP= Nilai persen yang dicari 
atau diharapkan, R= Skor 
mentah, SM= Skor maksimum 
ideal dari tes yang bersangkut-
an, 100= Bilangan tetap. 
 




75,00 – 89,99 
55,00 – 74,99 
30,00 – 54,99 






Sumber: dimodifikasi dari Hake (dalam 
Colleta dan Philips, 2005: 32). 
 
 




1 – 25 
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Penelitian ini menghasilkan 
data berupa keterampilan berpikir 
kritis siswa, data aktivitas belajar 
siswa, dan angket tanggapan siswa 
terhadap model discovery learning. 
Berikut adalah data keterampilan 
berpikir kritis siswa pada kelas 
eksperimen dan kontrol (Gambar 2). 
 
Keterangan: BS= berbeda signifikan, BTS= 
berbeda tidak signifikan. 
 
Gambar 2. Rata-rata keterampilan berpikir  
kritis siswa  
 
Gambar 2 menunjukkan rata-
rata nilai pretest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berbeda 
tidak signifikan, yaitu 54,17 pada 
kelas eksperimen dan 52,22 pada 
kelas kontrol. Sementara itu, rata-rata 
nilai posttest dan N-gain pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berbeda 
signifikan. Rata-rata posttest pada 
kelas eksperimen lebih tinggi (74,44) 
dibandingkan pada kelas kontrol 
(66,11). Rata-rata N-gain pada kelas 
eksperimen juga lebih tinggi (45,63) 
dibandingkan dengan kelas kontrol 
(29,36). 
Rata-rata nilai N-gain per 
indikator soal pretest dan posttest 
siswa pada kelas eksperimen dan 
kontrol adalah sebagai berikut 
(Gambar 3). 
 
 Keterangan: A= mengidentifikasi kriteria 
jawaban yang mungkin, B= 
keterampilan memberikan 
alasan, C= menyimpulkan. 
 
Gambar 3. Rata-rata nilai N-gain per 
indikator soal pretest dan 
posttest siswa pada kelas 
eksperimen dan kontrol 
 
Dalam menganalisis rata-rata 
nilai N-gain per indikator soal pretest 
dan posttest digunakan uji U karena 
data berdistribusi tidak normal dari 
ketiga indikator keterampilan berpikir 
kritis baik pada kelas eksperimen 
maupun pada kelas kontrol. Merujuk 
pada Gambar 3 diketahui bahwa rata-
rata nilai N-gain per indikator soal 
pretest dan posttest dari ketiga 
indikator keterampilan berpikir kritis 
semuanya berbeda signifikan. 
Pada indikator A (meng-
identifikasi kriteria jawaban yang 
mungkin) kelas eksperimen memiliki 
rata-rata nilai lebih tinggi (42,22) 
dibandingkan kelas kontrol (22,5). 
Pada indikator B (keterampilan mem-
berikan alasan) juga memiliki rata-
rata nilai lebih tinggi pada kelas 
eksperimen (45) dibandingkan 
dengan kelas kontrol (24,44). Adapun 
pada indikator C (menyimpulkan) 












































rata-rata nilai tertinggi diantara ketiga 
indikator keterampilan berpikir kritis, 
yaitu: 48,88 pada kelas eksperimen 
dan 29,16 pada kelas kontrol.  
Aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran diamati untuk menge-
tahui keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
model discovery learning pada kelas 
eksperimen. Adapun hasil observasi 
aktivitas belajar siswa yang diamati 
dan nilai pada kelas eksperimen dan 
kontrol disajikan sebagai berikut 
(Gambar 4):  
 
 
Keterangan: A = menanggapi pertanya-
an/pernyataan guru, B= ke-
terampilan mengajukan per-
tanyaan, C= keterampilan 
mencari informasi, D= ke-
mampuan bekerja sama secara 
berkelompok, E= keterampil-




Gambar 4. Aktivitas belajar siswa (n=30) 
 
Pada Gambar 4, diketahui 
persentase rata-rata aktivitas belajar 
kelas eksperimen lebih tinggi di-
bandingkan dengan kelas kontrol. 
Terbukti empat dari keenam aspek 
yang diamati, yaitu: aspek C, D, E, 
dan F pada kelas eksperimen ber-
kriteria “tinggi”. Aspek A dan B 
berkriteria “sedang” pada kelas 
eksperimen dan kontrol namun pada 
kelas eksperimen memiliki persentase 
yang lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol.  
Tanggapan siswa setelah 
menggunakan model discovery 
learning diperoleh melalui angket 
tanggapan siswa sebagai berikut 
(Tabel 2): 
 
Tabel 2.  Persentase tanggapan siswa 
terhadap (n=30) 
 
Keterangan:  HSP= Hampir separuhnya, SK= 
Sebagian kecil, SB= Sebagian 
besar, HS= Hampir seluruhnya. 
 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui 
bahwa kelas eksperimen lebih banyak 
siswa menjawab “ya” pada setiap per-
nyataan diangket dibandingkan kelas 
kontrol. Pada kelas kontrol persentase 
tertinggi dalam menjawab “ya” pada 
angket tanggapan siswa ada pada per-
nyataan ketiga dan penyataan kelima, 
yaitu: “dapat menyimpulkan permasa-
lahan dan lebih mudah dalam me-
mahami materi”. Persentase jawaban 
“ya” terendah pada kelas kontrol ada 
pada pernyataan empat (10,34%), 
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dapat terampil dalam 
memberikan alasan 









































 Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis data dapat diketahui 
bahwa penggunaan model discovery 
learning berpengaruh signifikan ter-
hadap peningkatan keterampilan ber-
pikir kritis siswa (Gambar 2). Hal ini 
terbukti dari ada peningkatan rata-rata 
nilai siswa yang diperoleh dari pre-
test, posttest, dan N-gain (Gambar 2). 
Diketahui dari Gambar 2 bahwa nilai 
pretest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol tidak berbeda signifikan 
sedangkan untuk nilai posttest dan N-
gain berbeda signifikan. Hal ini di-
karenakan model discovery learning 
yang diterapkan di kelas eksperimen 
membuat siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran.  
Penggunaan model discovery 
learning mampu membuat siswa 
menjadi aktif dalam proses pem-
belajaran. Adapun hal tersebut di-
dukung oleh pernyataan Hamalik 
(2004: 12) bahwa seseorang dikata-
kan aktif belajar jika dalam belajarnya 
mengerjakan sesuatu yang sesuai 
dengan tujuan belajarnya, memberi-
kan tanggapan terhadap suatu 
peristiwa yang terjadi dan mengalami 
atau turut merasakan sesuatu dalam 
proses pembelajaran. Dengan me-
lakukan banyak aktivitas yang sesuai 
dengan pembelajarannya maka siswa 
mampu mengalami, memahami, 
mengingat dan mengaplikasikan 
materi yang telah diajarkan. 
Hal tersebut diperkuat oleh 
pendapat siswa, bahwa penggunaaan 
model discovery learning membuat 
siswa tertarik untuk mempelajari 
materi sistem pertahanan tubuh dan 
juga memudahkan siswa untuk 
bekerjasama untuk menemukan 
konsep lebih besar persentase pada 
kelas eksperimen, yaitu 86,20% dan 
96,55% (Tabel 2). Selain itu, 
penggunaan model discovery learning 
sangat membantu siswa dalam me-
nemukan konsep. Hal ini terbukti dari 
persentase tanggapan siswa pada 
pernyataan mampu dalam menemu-
kan konsep sebesar 96,55% dan 
89,65% siswa menyatakan lebih 
mudah memformulasikan kriteria 
jawaban yang mungkin melalui model 
discovery learning (Tabel 2). 
Peningkatan nilai pada kelas 
eksperimen juga terlihat dari analisis 
rata-rata nilai N-gain per indikator 
keterampilan berpikir kritis pada soal 
(Gambar 3). Semua rata-rata nilai N-
gain per indikator, baik indikator A, 
B, dan C berbeda signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pada Indikator A rata-rata N-gain 
pada kelas kontrol hanya 22,50 
sedangkan pada kelas ekperimen 
42,22. Indikator A pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berbeda 
signifikan (Gambar 3). Perbedaan ini 
dikarenakan penggunaan LKK 
discovery learning yang menuntut 
siswa untuk aktif mencari konsep 
pembelajaran sendiri. Hal ini di-
dukung oleh pendapat Suryabrata 
(2002: 192) bahwa model discovery 
learning adalah komponen dari 
praktik pendidikan tersebut meliputi: 
metode mengajar yang memajukan 
cara belajar aktif, berorientasi pada 
proses, mengarahkan sendiri, mencari 
sendiri, dan reflektif. 
Berdasarkan pada Gambar 4 
diketahui bahwa aktivitas belajar 
siswa kelas eksperimen lebih aktif 
dalam mencari konsep pada proses 
pembelajaran dibandingkan kelas 
kontrol, yaitu 46% pada kelas kontrol 
dan 80% pada kelas eksperimen. Hal 
ini didukung dengan hasil tanggapan 
siswa pada penyataan siswa mampu 
memformulasikan kriteria jawaban 
yang mungkin memiliki persentase 
lebih besar pada kelas eksperimen di-
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bandingkan pada kelas kontrol, yaitu 
89,65% dan 34,48% (Tabel 2). Hal ini 
sesuai dengan yang pendapat yang di-
kemukan oleh Brunce (dalam Balim, 
2009: 2) bahwa pada dasarnya belajar 
ilmu pengetahuan bertujuan untuk 
memahami fenomena alam dan Ilmu 
Pengetahuan Alam yang memerlukan 
dasar inquiri dan discovery. Inquiri 
dalam ilmu pengetahuan yang di-
maksud adalah melakukan percobaan 
dan mencari tahu fenomena alam 
dengan cara belajar menemukan. 
siswa harus belajar aktif dan di-
perlukan kecurigaan untuk meng-
arahkan para siswa dalam belajar dan 
menemukan pengetahuan. 
Berikut merupakan contoh 
jawaban siswa dalam menyelesaikan 
LKK pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol yang berkaitan dengan 
indikator mengidentifikasi atau mem-
formulasikan kriteria jawaban yang 
mungkin. 
 
Komentar: berdasarkan  jawaban di atas 
siswa telah dapat memformulasi-
kan kriteria jawaban yang 
mungkin dan  mendapatkan nilai 
3. 
 




Komentar: berdasarkan jawaban pada 
Gambar 6 tidak mendapatkan  
skor karena siswa tidak dapat 
menjawab pertanyaan dengan 
benar hal ini dikarenakan siswa 
kurang mampu membaca soal 
dalam bentuk grafik. 
 
Gambar 6. Jawaban LKK kelas kontrol 
 
Pada Indikator soal B rata-rata 
N-gain pada kelas kontrol hanya 
24,44 sedangkan pada kelas 
ekperimen 45,00. Indikator B pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berbeda signifikan. Perbedaan ini di-
karenakan masalah dalam LKK 
discovery learning merupakan 
masalah nyata yang biasa ditemukan 
siswa dalam kehidupan sehari-hari se-
hingga solusi yang didapatkan siswa 
bukan semata-mata jawaban benar 
berdasarkan teori yang sudah ada me-
lainkan hasil analisis fakta yang di-
hubungkan dengan ilmu pengetahuan 
dan pengalaman. Dengan demikian 
memudahkan siswa dalam memberi-
kan alasan. Berdasarkan Gambar 3 
diketahui bahwa aktivitas kelas 
eksperimen lebih aktif dalam mem-
berikan alasan pada proses pem-
belajaran dibandingkan pada kelas 
kontrol, yaitu 61% pada kelas kontrol 
dan 77% pada kelas eksperimen. Hal 
ini didukung dengan hasil tanggapan 
siswa pada penyataan siswa mampu 
memberikan alasan yang sesuai pada 
kasus memiliki persentase lebih besar 
pada kelas eksperimen dibandingkan 
pada kelas kontrol, yaitu 82,75% dan 
48,27% (Tabel 2). Berikut merupakan 
jawaban siswa mengenai pertanyaan 
pada LKK discovery learning yang 
berkaitan dengan indikator ke-
terampilan memberikan alasan pada 




Komentar:  berdasarkan jawaban diatas siswa 
telah dapat memberikan alasan 
yang mungkin dan mendapatkan 
nilai 3. 
 
Gambar 7. Jawaban LKK kelas eksperimen 
 
 
Komentar:  berdasarkan jawaban diatas siswa 
kurang dapat memberikan alasan 
yang tepat dan tidak sesuai 
dengan soal. 
 
Gambar 8. Jawaban LKK kelas kontrol 
 
Pada Indikator soal C rata-rata 
N-gain pada kelas kontrol hanya 
29,16 sedangkan pada kelas 
ekperimen 48,88 (Gambar 3). 
Indikator C pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berbeda signifikan. 
Perbedaan ini dikarenakan di dalam 
LKK discovery learning memuat per-
tanyaan untuk membuat kesimpulan 
yang menuntut siswa untuk men-
yimpulkan sehingga dapat me-
ningkatkan keterampilan menyimpul-
kan siswa. Berdasarkan Gambar 4 di-
ketahui bahwa aktivitas belajar siswa 
pada kelas eksperimen lebih aktif 
dalam menyimpulkan permasalahan 
pada proses pembelajaran dibanding-
kan pada kelas kontrol, yaitu 61% 
pada kelas kontrol dan 77% pada 
kelas eksperimen. Hal ini didukung 
dengan hasil tanggapan siswa pada 
penyataan siswa mampu menyimpul-
kan permasalahan memiliki per-
sentase lebih besar pada kelas 
eksperimen dibandingkan pada kelas 
kontrol, yaitu 72,41%dan 55,17% 
(Tabel 2). Berikut merupakan jawab-
an siswa mengenai pertanyaan pada 
LKK discovery learning yang berkait-
an dengan indikator menyimpulkan 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
 
Komentar:  berdasarkan jawaban diatas siswa 
telah dapat menyimpulkan dan 
mendapatkan nilai 3. 
 
Gambar 9. Jawaban LKK kelas eksperimen 
 
 
Komentar:  berdasarkan jawaban diatas siswa 
kurang dapat menyimpulkan 
secara lengkap dan benar. 
 
Gambar 10. Jawaban LKK kelas kontrol 
 
Dari uraian yang telah di-
sampaikan dapat diambil kesimpul-an 
bahwa model discovery learning me-
miliki pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan keterampilan berpikir 
kritis dan membuat siswa lebih aktif 
dalam kegiatan pembelajaran pada 





Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan maka dapat di-
simpulkan sebagai berikut: penerapan 
model discovery learning ber-
pengaruh secara signifikan terhadap 
keterampilan berpikir kritis siswa 
pada materi sistem pertahanan tubuh 
dan penerapan model discovery 
learning membuat siswa lebih aktif 
dalam proses pembelajaran pada 
sistem pertahanan tubuh. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
maka saran yang dapat diajukan 
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dalam penelitian ini, yaitu sebaiknya 
jumlah anggota tiap kelompok tidak 
lebih dari enam orang agar dapat 
bekerja lebih efektif. Selain itu, se-
baiknya setiap kelompok sebaiknya 
memiliki observer untuk mengamati 
aktivitas siswa sehingga efektif dan 
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